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ABSTRACT	

The	purpose	of	this	study	is	to	gain	a	better	understanding	of	the	problems	of	Islamic	
Religious	Education	taught	in	non-Islamic	educational	institutions.	Learning	Islamic	Religious	
Education	in	schools	is	a	basic	learning	that	students	must	learn.		However,	many	students	are	
bored	 and	 take	 part	 in	 PAI	 learning	 in	 the	 classroom.	 Even	 though	 the	 hope	 is	 that	 Islamic	
Religious	Education	is	able	to	encourage	students	to	behave	and	have	good	ethics.	The	method	
used	 in	 this	 study	 is	 a	 qualitative	 approach	 that	 adopts	 a	 descriptive	model	 from	 literature	
studies.	 The	 analysis	 process	 uses	 content	 analysis	methods,	 with	 the	main	 focus	 on	 various	
journals	that	discuss	challenges	in	Islamic	religious	education	in	various	schools	 in	Indonesia.	
The	results	of	this	study	indicate	that	PAI	problems	in	schools	are	caused	by	two	factors,	namely	
internal	 and	 external	 factors.	 Internal	 factors	 are	 caused	 by	 school	management,	 education,	
facilities	and	infrastructure,	and	based	on	the	curriculum.	While	the	external	factors	are	caused	
by	the	low	interest	in	learning	students	and	the	mini-motivation	to	learn.	

Keywords:	Problematics,	PAI.	
	
ABSTRAK	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	
tentang	 problemtika	 Pendidikan	Agama	 Islam	 yang	 diajarkan	 di	 lembaga	 pendidikan	 non-
agama	 islam.	 Pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 di	 sekolah	 merupakan	 pemelajaran	
pokokyang	 wajib	 siswa	 pelajari.	 	 Akan	 tetapi,	 banyak	 siswa	 yang	 bosan	 dan	 mengikuti	
pembelajaran	PAI	di	dalam	ruang	kelas.	Padahal	harapannya	adalah	agar	Pendidikan	Agama	
Islam	mampu	mendorong	peserta	didik		untuk	bersikap	dan	beretika	yang	baik.	Metode	yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	merupakan	 pendekatan	 kualitatif	 yang	mengadopsi	model	
deskriptif	 dari	 studi	 pustaka.	 Proses	 analisisnya	menggunakan	metode	 analisis	 isi,	 dengan	
fokus	utama	pada	beragam	jurnal	yang	membahas	tantangan	dalam	pendidikan	agama	islam	
di	 berbagai	 sekolah	 di	 Indonesia.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
problematika	 PAI	 di	 sekolah	 itu	 di	 sebabkan	 dengan	 dua	 faktor	 yaitu	 faktor	 internal	 dan	
eksternal.	Faktor	internal	disebabkan	dari	manajemen	sekolah,	pada	pendidknya,	sarana	dan	
prasarana,	 dan	 berdasarkan	 kurikulumnya.	 Sedangkan	 faktor	 eksternalnya	 disebabkan	
karena	rendahnya	minat	belajar	siswa	dan	mininya	motivasii	belajar.		

Kata	Kunci:	Problematika,	PAI	
	
PENDAHULUAN	

Pendiidikan	merupakan	 upaya	 individu	 untuk	 enhace	 self	 reliance	melalui	
proses	pembelajaran	dantraining.	Hal	ini	bisa	menjadi	investasi	kedepan	bagi	siapa	
pun.	 	 Dikarenakan	 peran	 penting	 pendidikan	 dalam	 mennetukan	 nasib	 individu,	
komunitas,	dan	juga	sebuah	bangsa.		Pendidikan	adalah	bentuk	perilaku	sosial	yang	
melibatkan	 ketergantungan	 individu	 satu	 sama	 lain	 dalam	 proses	 belajar.	 Dalam	
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islam,	 pendidikan	 ditujukan	 untuk	mengarahkan	manusia	 dalam	mencapai	 tujuan	
hidupnya	dan	memenuhi	kewajibab	yang	berkaitan	dengan	iman,	pengetahuan,	serta	
kepribadian	 yang	 mulia	 penciptaan	 manusia.	 	 PAI	 adalah	 usaha	 untuk	
mengoptimalkan	 potensi	 manusia	 dengan	 mengajarkan	 nilai-nilai	 Islami	 kepada	
siswa	agar	mereka	dapat	mencapai	kesemprnaan	dalam	menjalani	kehidupan	sebagai	
hamba	Allah	(Anas,	2020).	

Pendidikan	Agama	adalah	mata	pelajaran	yang	harus	di	ajarkan	di	sekolah-
sekolah	 umum	 dari	 tingkat	 SD	 hingga	 Perguruan	 tinngi	 sesuai	 dengan	 ketentuan	
dalam	 TAP	 MPRS	 Nomor	 XXVII/MPRS/1966	 bagian	 1	 Pasal	 1:	 “menetapkan	
pendidikan	 agama	 menjadi	 mata	 pelajran	 di	 Sekolah-sekolah	 mulai	 dari	 Sekolah	
Dasar	sampai	dengan	Universitas	–univesitas	Negeri	(Sinaga,	2017).		

Pendidikan	 agama	 islam	 diharapkan	 dapat	 memotivasi	 peserta	 didik	 agar	
patuh	dalam	praktik	ajaran	agamanya	sehari-hari	dan	membangun	dasar	etika	serta	
moralitas	 agama	 dalam	 kehidupan	 pribadi,	 keluarga,	 sosial,	 kebangsaan,	 dan	
kenegaraan.	 Namun,	 dalam	 praktiknya,	 masih	 terdapat	 berbagai	 kendala	 terkait	
implementasinya	pendidikan	agama	yang	bertujuan	memberikan	pemahaman	serta	
membeentuk	 siikap,	 karakter,	 danketerampilan	 siswa	 untuk	 mengapliksikan	
ajaranagama	di	lingkungan	sekolah,	mulai	dari	permasalahan	kecil	hinnga	yang	lebih	
kompleks	(Daulay,	Haidar	Putra;,	2020).	

Tantangan	yang	umum	dihadapi	dalam	sistem	pendidikan	Indonesia	meliputi	
aspek	 kualitas,	 relevansi,	 elitisme,	 dan	manajemen.	 Beberapa	 indikator	 kuantitatif	
telah	 digunakan	 untuk	 membandingkan	 situasi	 pendidikan	 antar	 negara	 di	 Asia,	
mengaitkan	dengan	keempat	isu	tersebut.	Kendala	tersebut	kompleks,	fundamental,	
dan	 memiliki	 dimensi	 yang	 beragam,	 sehingga	 sulit	 untuk	 menemukan	 akar	
masalahnya.	Tidak	hanya	dalam	pendidikan	umum,	tetapi	juga	terjadi	dalam	konteks	
Pendidikan	Islam,	bahan	dalam	skala	masalah	yang	lebih	besar	(Adelia,	2021).	

Ketika	dibandingkan	dengan	mata	pelajaran	 lain,	maslah	dalam	Pendidikan	
agama	Islam	di	Sekolah	umum	sering	kali	ditempatkan	pada	posisi	yang	lebih	rendah.	
mayoritas	 siswa	 tidak	 memberikan	 perhtian	 yang	 serius	 terhadap	 pembelajaran	
pendidikan	agama	islam.	Hal	ini	disebabkan	oleh	beberapa	faktor	mendasar,	seperti	
ketiadaan	 UN	 untuk	mata	 pelajaran	 tersebut,	 penilaian	 siswa	 yang	 terfokus	 pada	
aspek	kognitif	saja,	dan	keterbatasan	waktu	pembelajaran	untuk	PAI	disekolah.	Oleh	
karenaitu,	 diperlukansolusi	 yang	 dapat	 meningkatkan	 pelaksanaan	 PAI	 di	
sekolahumum	(Daulay,	Haidar	Putra;,	2020).		

Berdasarkan	 permasalahan	 diatas	 penulis	 mencoba	 membahas	 bagaimana	
problematiika	PAI	di	sekolah	serta	bagaimana	solusinya.		
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 merupakan	 pendekatan	 kualitatif	 yang	 mengadopsi	 model	
deskriptif	 dari	 studi	pustaka.	 Proses	 analisisnya	menggunakan	metode	 analisis	 isi,	
dengan	 fokus	 utama	 pada	 beragam	 jurnal	 yang	 membahas	 tantangan	 dalam	
pendidikan	agama	islam	di	berbagai	sekolah	di	Indonesia.		
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

PAI	 adalah	 inisiatif	 yaang	 disengaja	 guru	 uuntuk	 meempersiapkan	 siswa	
supaya	memilliki	 keyakinan,	 pemahaman,	 dan	 praktik	 dalam	 ajaran	 Islam	melalui	
kegiatan	pembimbingan,	pengajaran,	atau	pelatihan	sesuai	dengan	tujuan	yang	telah	
ditetapkan	(Elihami,	2018).		

Tuujuan	 PAI	 harus	 sejalan	 deengan	 prinsip-prinsip	 niilai	 yang	 terkandung	
dalam	 ajaran	 pendiidikan	 agama	 islaam.	 Tujuan	 pendidikan	 agam	 islam	menurut	
Munzir	Hitami	yaitu:	tujuan	pertama	adalah	teleologis,	yaitu	menuju	kepada	tuhan.	
Tujuan	kedua	adalah	aspiratif	yang	mencakup	kebahagiaan	dari	dunia	hingga	akhirat.	
Tujuan	ketiga	adalah	direktif,	yakni	menjadi	makhluk	yang	berbakti	kepada	tuhan.	
Oleh	karena	itu,	tujuan	pendidikan	agama	islam	terlepas	dari	bidang	studinya	harus	
mencakup	 tiga	 aspek	 utama	 memastikan	 bahwa	 peserta	 didik	 dapat	 dapat	
menggunakan	pengetaahuan	danketerampilan	mereka	untukkembali	kepadatuhan,	
memanfaatkan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 mereka	 untuk	 mencapai	
kebahagiaan	didunia	dan	akhirat.	Serta	menjadikan	mereka	 individu	yang	taat	dan	
saleh	 dengan	 pengetahuan	 yang	 luas.	 Ketika	 semua	 aspek	 ini	 terpenuhi,	 tujuan	
akhirnya	adalah	untuk	menciptakan	peserta	didik	yang	menjadi	insan	kamil	(Imelda,	
2017).	

Oleh	karena	itu,	fokus	PAI	di	lingkungan	sekolah	adalah	untuk	meningkaatkan	
keeyakinan,	pemaahaman,	penghayatan,	dan	praktik	ajaran	agamaIslam.	Nazarudin	
Rahman	menekankan	bebrapa	aspek-aspek	yang	penting	untuk	diperhatikan	dalam	
proses	pembelajran	PAI	(Hayat,	2017):	

1. PAI	merupakan	usha	sadar	yang	terdiri	darikegiatan	membimbing,	mengajar,	
atau	melatih	 secara	 sengaja	 gunamencapai	 suatu	 tujuan	dengan	kesadaran	
penuh.	

2. siswa	perlu	dipersiapkan	agar	dapat	mencapaii	tuujuan	dari	PAI	
3. Guru	pendidikan	agamaIslam	harus	dipersiapkan	agar	mampu	menjalankan	

tugasnya	 dengan	 baik,	 termasuk	 perencanaan	 membimbin,	 mengajar,	 dan	
melatih	

4. Kegiatan	 peembelajaran	 PAI	 ditujukan	 untuk	 meningkatkan	 kepercayaan,	
pemahaman,	 kedalam	 penghayatan,	 dan	 penerapan	 praktik	 ajaran	 agama	
islam.		

Pembahasan		

A. Problematiika	PAI	Di	Lingkungan	Sekolah	
Problematika	 berasala	 daari	 kata	 problemmerujuk	 pada	 sesuuatu	

yangmasih	menjadi	sumber	maasalah	atau	beelum	dapat	diselesaikan.	Istilah	
ini	 menggambarkan	 isu	 atau	 kendala	 yang	 masih	 belum	 terpecahkan	 dan	
menghalangi	jalannya	suatu	kegiatan.	Prooblematika	mencakup	hal-hal	yang	
menyebabkan	 masalah	 dan	 belum	 dapat	 dipecahkan	 atau	 merupakan	
permasalahan	yang	belum	teratasi	(Efendi,	2018).		

Pelaksanaan	 Peendidikan	 Agama	 Islam	 di	 lingkungan	 sekolah	
seringkali	dihadapkan	pada	beragam	problematika,	baik	yang	bisa	bersumber	
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dari	dalam	maupun	dari	 luar	yang	menghambat	suatu	aktivitas	atau	proses	
Faktor	interal	sekolah	termasuk	kekurangan	kompetensi	guru,	fasilitas	yang	
tidak	memadai,	dan	faktor-fakrot	lainnya.	Sementara	itu,	permasalahan	dari	
faktor	eksternal	dapat	berasal	dari	lingkungan	keluarga,	teman	dan	sumber	
lainnya.		
a. Faktor	Internal	

Faktor	 internal	 yang	 memberikan	 dampak	 hingga	 menjadi	
problematika	pendidikan	agama	Islam	di	Sekolah	yaitu:	
1. Pengelola	 institusi	 pendidikan	 (peran	 kepala	 sekolah	 dan	 pendidik	

lainnya	di	luar	pengajar	agama	
Isu-isi	 terkait	 manajemen	 meliputi	 kurangnya	 keterlibatan	

kepala	sekolahdan	pendidik	non-agamadalam	menyediakan	layanan	
PAI	yang	memadai	bagi	siswa.	

2. Problem	 pada	 guru,	masalah	 yang	 berkaitan	 dengan	 para	 pengajar	
atau	pendidik	termasuk:	
a) Kurangnya	contoh	yang	baik	
b) Keterbatasan	dalam	penguasaan	isi	pelajaran	
c) Keterbatasan	dalam	manajemen	kelas	
d) Kekurangan	kesadaran	akan	tanggung	jawab	
e) Evaluasi	yang	hanya	fokus	pada	peniliaian	pengetahuan	
f) Hubungan	antara	guru	dan	siswa	hanya	terbatas	pada	lingkungan	

formal	di	sekolah	dan	kelas,	tanpa	kelanjutan	secara	informal	di	
luar	lingkungan	sekolah	

g) Pelaksanaan	 PAI	 di	 sekolah	 non	 agama	 belum	 optimal	 karena	
kekurangan	jumlaah	guru	yang	mengajar	PAI	

3. Saranaa	danprasarana	
Diantara	 peermasalahan	 dalambidang	 saranadan	 prasarana	

adalah:	
a) Keterbatasan	fasilitas	dan	infrastruktur	yang	tidak	memadai	
b) Kekurangan	 tanggung	 jawab	 serta	 loyalitas	 anggota	 komunitas	

akademikdalam	 merawatdan	 meenjaga	 aset	 serta	 fasilitas	
seekolah	

4. Kurikulum	
Diaantara	permasalahan	dalam	bidang	kurikulum	yaitu:	

a) Matapelajaran	 PAI	 tidakdiujikan	 dalam	 UN	 sehingga	 kurang	
menghargai	kepentingannya	

b) Pelaksanaan	pendidikan	islam	di	sekolah	hanya	terdiri	dari	3	jam	
pelajaran	setiap	minggunya	

c) Jadwal	mata	pelajaran	PAI	ditempatkan	pada	jam	terakhir	dalam	
jadwal	pelajaran		

b. Faktor	Eksternal	
Faktor	 ekternal	 yang	 memberikan	 dampak	 hingga	 menjadi	

problematika	pendidikan	agama	Islam	di	sekolah	yaitu:	
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1. Faktor	rendahnya	minat	belajar	
Faktor	rendahnya	minat	belajar	siswa	di	sebabkan	beberapa	

faktor	seperti:	
a) Keeadaan	fisik	

Seeorang	murid	pada	dasaarnya	meemiliki	keeterbatasan	
daalam	 meleakukan	 aktivitas,	 baik	 dalam	 pemikiran	 maupun	
aktivitas	 fisik.	 Ketika	 mereka	 merasa	 lelah	 atau	 bosan	 selama	
pembelajaran,	 mereka	 cenderungmerasa	 perlu	 untuk	
memulihkandiri	 dari	 pada	 terus	 belajar.	 Akibatnya,	 beberapa	
murid	 mungkin	 absen	 darri	 sekolah	 atau	 tertidur	 selama	
pelajaran	berlangsung.	(Amma,	2021).		

b) Kebutuhan		
Siswa	yang	menganggapp	satumata	pelajaran	tidak	relevan	

atau	 tidak	 dibutuhan	 akan	 secaraotomatis	 kehilangan	 minat	
terhadap	 pelajaraan	 tersebut.	 Faktoor-faktor	 yang	 mendorong	
motiivasi	 dan	 kesaadaran	 siswaakan	 kebutuhan	 atas	
matapelajaran	 tersebut	 meliputi:	 hasil	 akhir	 atau	 nilai	 tinggi	
dalam	 penilaia	 yang	 memberikan	 peringkat,	 dorongan	 internal	
untuk	 memuaskan	 rasa	 ingin	 tahu	 di	 bidang	 studi	 tertentu,	
keiginan	untuk	memahami	atau	ketertarikan	pada	mata	pelajaran	
yang	 sesuai	dengan	cita-citanya,	pujian	dari	 lingkungan	sekolah	
atau	keluarga.	

c) Teman	
Kehadiran	 teman	 di	 lingkungan	 sekolahatau	 di	 rumah	

emiliki	 dampak	 yang	 signifikan	 pada	 seoran	 siswa.	 Seringkali,	
peserta	didik	membolos,	bsen,	atau	menunjukkan	perilaku	yang	
kurang	 baik	 karena	 adanya	 ajakan	 dari	 teman	 atau	 karena	
kebiasaan	yang	di	lakukan	bersama	dengan	teman-temannya.	

d) Keluarga	
Peran	 keluarga	 sangat	 penting	 dalam	 memlihara	 minat	

belajar	peserta	didik.	Perhatian,	nasihat,	dan	memberikan	teladan	
yang	 baik	 adalah	 hal-hal	 yang	 seharusnya	 terus	 diberikan	 oleh	
keluarga.		

2. Faktor	minimnya	motivasi	belajar	
Minimnya	motivasi	 belajar	 seseorang	 di	 sebabkan	 beberapa	

faktor	seperti:	
a) Kemampuan	siswa	

Beberapa	 masalah	 yang	 timbul	 karena	 perbedaan	
kemampuan	termasuk	kurangnya	motivasi	dalam	membuat	tugas	
karena	setiap	siswa	memiliki	gaya	belajar	yang	berbeda.	Metode	
yang	 digunakan	 belum	 sepenhnya	 dapat	menyesuaikan	 dengan	
mayoritas	 gayabelajar,	 atau	 ada	 siswa	 yang	 enggan	 membuat	
tugas	 karena	 merasa	 tugas	 tersebut	 terlalu	 menantang	 bagi	
mereka.	
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b) Kondisi		siswa	
Keadaan	 ini	 terkait	 dengan	 kondisi	 jasmani	 atau	 mental	

peserta	didik	yang	bisa	bervariasi	antara	individu.	Perasaan	malu,	
merasa	 percaya	 diri,	 kekesalan,	 atau	 kelelhan	 fisik	 bisa	
berdampak	buruk	dalam	proses	belajar,	mengakibatkan	perilaku	
seperti	engan	bertanya,	tertidur,	berbicara,	dan	lain	sebagainya.		

B. Solusi	untuk	mengatasi	problematika	di	Sekolah	
untuk	mengatasi	masalah	dalam	PAI	di	lingkungan	Sekolah	umum	di	

lakukan	dengan	berbagai	cara	seperti:	
a. Menggantikan	guru	yang	memilik	keahlian	sesuai	dalam	bidang	PAI	untuk	

memastikan	pemahaman	siswa	terhadap	materi	
b. Mencari	guru	PAI	yang	ahli	di	bidangnya	
c. Mengupayakan	 partisipasi	 setiap	 pendidik	 dalam	 seminar,	 workshop,	

atau	kelompok	kerja	guru	(MGMP)	untuk	meningkatkan	pengetahuan	dan	
keterampilan	mereka,	khususnya	dalam	pendidikan	agama	islam	

d. Menyediakan	 fasilitas	 dan	 infrastruktur	 yang	 memadai	 untuk	
pelaksanaan	praktir	mata	pelajaran	agama	islam	seperti	dalampelajaran	
mengkafani	jenazah	dengan	menggunakan	peralatan	yang	sesuai.	Fasilitas	
yang	memadai	dapat	meningkatkan	motivasi	siswa	dalam	belajar	

e. Mendorong	 setia	 pendidik	 untuk	 menggunakan	 berbagai	 metode	 dan	
media	 pembelajaraan	 yang	 beragam	 gar	 suasana	 belajarmenjadi	 lebih	
menyenangkan	

f. Memberikan	 pemahaman	 kepada	 manajemen	 sekolah	 akan	
pentingnyamemberikan	layanan	PAI	yang	memadai	bagi	siswa	

g. Melakukan	 evaluasi	 yang	 mencakup	 penilaiankognitif,	 Aafektif	 dan	
psikomotOorik	

h. Pimpinan	sekolah	terutama	guru	agama	islam,	dapat	menjalin	kemitraan	
dengan	berbagai	pihak	untuk	meninggikan	pembelajaran	agamaslam	di	
lingkungansekolah.		

	
KESIMPULAN	

Problematika	 adalah	 ketidakselesaian	 atau	 isu	 yang	 menghambat	
keberlangsungan	 suatu	 aktivitas	 atau	 proses.	 Sedangkan	 Pendidikan	 Agama	 Islam	
merupakan	proses	pembelajaran	yang	dibangun	dan	diperluas	dari	prinsip-prinsip	
dan	nilai	–nilai	esensial	yng	terdapat	dalam	al-quran	dan	sunnah.	

Faktor-faktor	 problematika	 yang	 mncul	 bisa	 terkait	 dengan	 permasalahan	
internal	maupun	 eksternal.	 Contohnya,	 kurangnya	 kompetensi	 guru,	 keterbatasan	
sarana	prasarana,	dan	 sejenisnya	yang	memengaruhi	 situasi	di	 sekolah,	 	 sedagkan	
permasalah	dari	faktor	eksternal	bisa	datang	dari	keluarga	keluarga,	teman	dan	lain	
sebagainya.	
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